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Abstract
Sheep are one type of livestock with great potential for development in Indonesia. One of
the sheep raised by Indonesian people is the Garut sheep, a Livestock Genetic Resource
(SDGT) of West Java. Research on the breeding value of weaning weights of Garut sheep
at the Technical Implementation Unit of the Margawati Garut Sheep and Goat
Development Center (UPTD-BPPTDK) was conducted on January 10-16, 2022. The study
aims to estimate the heritability and breeding value of the weaning weight of the Garut
Sheep at UPTD-BPPTDK Margawati Garut. The research objects used were 89 data from
25 males and 75 females. The method used was descriptive-analytic, which used analysis
of the variety of the half-sib. The fixed effects included in this analysis were sex, birth type,
and additional parental age correction factors. The results showed that the alleged
heritability value of weaning weight 0.84+0.34 was included in the high category. The
highest alleged weaning weight breeding value was obtained by sheep with ID No

11181782 of 4.654 for male sheep and ID No 1810720 of 4.131 for female sheep.
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Pendahuluan

Domba Garut merupakan Sumber
Daya Genetik Ternak (SDGT) yang memi-
liki sebaran asli geografis di Provinsi
Jawa Barat dan telah dibudidayakan
turun-temurun. Ciri khas domba Garut
adalah memiliki kombinasi daun telinga
rumpung atau ngadaun hiris dengan
ekor ngabuntut bagong atau ngabuntut
beurit (SNI Bibit Domba Garut, 2011).
Salah satu upaya pengembangan domba
Garutyang dapat dilakukan yaitu dengan
seleksi. Program seleksi merupakan sa-
lah satu cara pengembangan mutu gene-
tik ternak dalam kegiatan pemuliaan ter-
nak. Seleksi diharapkan dapat mengha-
silkan bibit Domba Garut unggul yang
memberikan respon positif terhadap
berbagai pengaruh.

Seleksi merupakan salah satu cara
untuk melakukan perbaikan mutu gene-
tik ternak. Seleksi dilaksanakan dengan
memilih ternak potensi genetik yang
baik sebagai tetua untuk generasi yang
akan datang dan mengeluarkan ternak
yang dianggap kurang baik. Seleksi di-
pergunakan dalam program pembibitan
untuk memilih atau mengganti tetua
pada generasi berikutnya. Seleksi bertu-
juan untuk menghasilkan bibit domba
yang berkualitas baik serta meningkat-
kan mutu genetik dari populasi domba.
Dalam konteks pemuliabiakan ternak se-
leksi adalah suatu proses memilih ternak
yang disukai yang akan dijadikan sebagai
tetua untuk generasi berikutnya (Anang
dan Indrijani, 2009). Tujuan umum dari
seleksi adalah untuk meningkatkan pro-
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duktivitas ternak melalui perbaikan
mutu bibit.

Program seleksi akan efektif jika di-
lakukan pertimbangan mengenai krite-
ria, metode dan tujuan seleksinya. Sifat
yang dipilih adalah sifat yang memiliki
nilai ekonomis dan tentunya ketika dila-
kukan seleksi maka akan memberikan
dan peningkatan pada sifat tersebut
serta berkorelasi dengan sifat lainnya.
Memilih suatu sifat untuk dijadikan
objek seleksi perlu dipertimbangkan
tujuannya, nilai heritabilitas, nilai ekono-
mis dari adanya peningkatan sifat, kore-
lasi antar sifat dan waktu dari program
seleksi (Kaswati dan Nono, 2013). Bebe-
rapa sifat yang mempunyai nilai ekono-
mis tinggi meliputi fertilitas, daya hidup,
nilai karkas, berat lahir, berat sapih, tipe
dan konformasi tubuh, berat dan kuali-
tas bulu (Warwick dan Hardjosubroto,
1990). Tujuan umum dari seleksi adalah
untuk meningkatkan produktivitas ter-
nak melalui perbaikan mutu bibit. Kele-
bihan seleksi yaitu dapat mempertahan-
kan kemurnian ternak (Rahmat et al,
2007). Seleksi sering tidak ditujukan ter-
hadap satu sifat saja melainkan terhadap
beberapa macam sifat. Seleksi seharus-
nya ditujukan kepada sifat-sifat yang
betul-betul penting bila ditinjau dari segi
ekonomi (Hardjosubroto, 1994).

Nilai pemuliaan bisa diketahui de-
ngan menghitung performan ternak itu
sendiri atau bagi pejantan berdasarkan
catatan anak-anaknya dan informasi dari
keluarganya. Nilai pemuliaan digunakan
untuk menduga keunggulan atau kedu-
dukan ternak dalam suatu populasi ber-
dasarkan mutu genetik. Nilai pemuliaan
(NP) adalah penilaian dari mutu genetik
ternak untuk suatu sifat tertentu, yang
diberikan secara relatif atau dasar kedu-
dukannya di dalam suatu populasi. Nilai
pemuliaan dapat digunakan untuk
menilai keunggulan ternak yang akan
dijadikan sebagai tetua untuk generasi
selanjutnya. Penentuan tetua yang akan
dipilih dilihat dari rangking nilai

Jurnal Produksi Ternak Terapan, 5(1): 27-35

pemuliaannya. Ternak yang memiliki
nilai pemuliaan yang tinggi akan dipilih
sebanyak yang dibutuhkan dan akan
digunakan sebagai bibit. Bibit yang ung-
gul nantinya akan dipelihara dan dikem-
bangbiakan lebih lanjut. Jika nilai pemu-
liaan masing-masing ternak diketahui
dengan pasti, maka penentuan peringkat
ternak menurut nilai pemuliaan sesung-
guhnya dalam populasi dapat dilaksana-
kan dengan mudah, dan atas dasar ter-
sebut seleksi dilakukan (Bourden, 1997).

Nilai Pemuliaan bobot lahir dapat
digunakan sebagai petunjuk dasar selek-
si mengenai kemampuan genetik ternak
tersebut untuk bereproduksi. Korelasi
genetik pada sifat-sifat domba yaitu bo-
bot lahir dan bobot sapih positif, artinya
jika seleksi dilakukan pada suatu sifat,
seharusnya menghasilkan perbaikan ge-
netik pada sifat yang lainnya (Faid et al.,
2016). Nilai pemuliaan bobot lahir nanti-
nya akan digunakan untuk melakukan
perankingan setiap individu ternak
sehingga dapat dilakukan peningkatan
genetik melalui seleksi. Domba yang
unggul nantinya akan digunakan sebagai
bibit untuk dikembangbiakan lebih
lanjut.

Berdasarkan penelitian Anang et al.
(2013), bobot lahir pada Domba Garut
jantan dan betina di UPTD-BPPTDK
Margawati Garut yaitu sebesar 2,36 kg
dan 2,27 kg. Heritabilitas bobot lahir
Domba Garut di UPTD-BPPTDK
Margawati Garut menurut penelitian
Anang et al. (2013), adalah 0,08 semen-
tara heritabilitas bobot lahir menurut
penelitian Ayu et al. (2020) adalah 0,133.
Nilai heritabilitas dikatakan rendah jika
bernilai kurang dari 0,1; sedang jika
bernilai antara 0,1 - 0,3 dan tinggi jika
bernilai lebih dari 0,3 (Hardjosubroto,
1994).

Bobot sapih merupakan bobot anak
saat mulai dilakukan penyapihan atau di-
pisahkan dari induknya (Wijono, 2007).
Bobot badan dan umur pada saat penya-
pihan berbeda-beda tergantung pada
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ukuran dan tingkat kecepatan pertum-
buhan ternak (Amalia, 2014). Domba di
Indonesia umumnya disapih pada umur
90 hari karena termasuk ruminansia
kecil di daerah tropis, yang mengalami
dewasa kelamin lebih dini (Ilham, 2015).
Faktor yang mempengaruhi bobot sapih
diantaranya adalah bobot sapih adalah
bangsa, jenis kelamin, pakan yang ter-
sedia, bobot lahir (Ilham, 2015).

Jenis kelamin berpengaruh terhadap
bobot lahir, pertambahan bobot badan
sebelum sapih, dan bobot sapih. Berda-
sarkan rataannya, bobot badan domba
jantan lebih besar dibandingkan domba
betina (Faid et al, 2016). Bobot sapih
memiliki hubungan yang erat dengan
bobot lahir, keduanya berkorelasi positif
sehingga bobot lahir dapat ditekankan
dalam program seleksi tidak langsung,
yaitu respon seleksi bobot sapih berda-
sarkan bobot lahir. Bobot lahir akan
berkorelasi positif dengan bobot sapih,
apabila bobot lahir betina lebih rendah
dibanding bobot lahir jantan, maka
begitupun dengan bobot sapih. Hal ini
terkait dengan kerja hormon testoste-
rone terhadap laju pertumbuhan sel otot
dan aktivitas yang lebih tinggi untuk me-
rangsang pertumbuhan tulang (Rehfeldt
et al. 2004). Domba jantan juga lebih
superior dalam mendapatkan air susu
dibanding domba betina (Jonston 1983).
Menurut Toelihere (1981), fetus dapat
memiliki kelenjar endoktrin yang meli-
puti tiroid, adrenal, dan gonad. Gonad
pada betina dapat menghasilkan hormon
estrogen. Hormon estrogen yang dihasil-
kan oleh fetus betina akan menghambat
pertumbuhan tulang pipa sejak hormon
estrogen tersebut berfungsi. Dengan ter-
hambatnya pertumbuhan tulang pipa,
maka tempat melekatnya daging akan
berkurang, sehingga laju pertumbuhan
otot terbatas (Suryadi, 2006).

Menurut Gabr et al, (2016) tipe
kelahiran mempunyai pengaruh terha-
dap bobot sapih, sesuai urutan kelahiran
bahwa rataan bobot tunggal akan lebih
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tinggi dibandingkan kelahiran lainnya.
Tipe kelahiran tunggal mempunyai bo-
bot yang lebih tinggi dibandingkan kela-
hiran lainnya karena ketika anak berada
di dalam fetus nutrisi akan tersalurkan
secara penuh dan anak tunggal akan me-
nerima lebih banyak susu ketika sudah
lahir. Tipe kelahiran tunggal lebih besar
bila dibandingkan tipe kelahiran kem-
bar, karena tidak ada saingan pada anak
tunggal dalam menyerap nutrisi saat ma-
sa prenatal dan tidak ada saingan dalam
mengonsumsi air susu induk, sehingga
anak domba yang dilahirkan tunggal da-
pat mengonsumsi air susu sesuai kebu-
tuhannya (Boujenane dan Diallo, 2017).

Materi dan Metode

Objek penelitian dari penelitian ini
adalah Domba Garut. Bahan yang digu-
nakan adalah data catatan (recording)
anak Domba Garut, data yang akan digu-
nakan adalah bobot sapih pada periode
pemeliharaan bulan Januari 2019 sam-
pai dengan bulan Desember 2019. Meto-
de penelitian yang digunakan adalah
deskriptif dengan mengambil data dari
catatan (recording) di UPTD-BPPTDK
Margawati Garut. Pengambilan data
ternak dilakukan menggunakan purposi-
ve sampling. Data yang diambil adalah
data Tahun 2019 di UPTD-BPPTDK
Margawari Garut yang terdiri atas,
identitas pejantan, identitas induk, jenis
kelamin, tipe kelahiran dan bobot sapih.
Data yang telah diperoleh secara lengkap
kemudian ditabulasi ke dalam tabel dan
disesuaikan dengan peubah yang diama-
ti. Peubah yang diamati dalam penelitian
ini adalah bobot sapih Domba Garut di
UPTD BPPTDK Margawati Garut. Bobot
sapih merupakan bobot anak saat mulai
dilakukan penyapihan atau dipisahkan
dari induknya (Wijono, 2007).

Analisis Statistik. Data bobot lahir dan
bobot sapih dikoreksi terhadap jenis
kelamin, tipe kelahiran, umur induk
seperti koreksi pada bobot lahir dan
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terhadap umur sapih 90 hari. Rumus
yang digunakan untuk melakukan
koreksi data mengi-kuti petunjuk dari
Hardjosubroto (1994) adalah sebagai
berikut:

BST = [BLN + {(BSN - BLN) / umur

x 90}] FKJK x FKUI x FKTL

Keterangan:

BLN  =bobot lahir nyata

FKJK® = faktor koreksi jenis kelamin
FKUTI' = faktor koreksi umur induk
FKTL = faktor koreksi tipe kelahiran
BST  =bobot sapih terkoreksi

BSN  =bobot sapih nyata

Umur =rerata umur sapih

Faktor koreksi dalam penelitian ini
didasarkan atas jenis kelamin, tipe kela-
hiran dan umur induk. Faktor koreksi
tipe kelahiran distandardisasikan ke tipe
kelahiran pertama dan disajikan dalam
Tabel 1. Faktor koreksi jenis kelamin
distandardisasi ke jenis kelamin jantan.
Kondisi tersebut diperlukan untuk mem-
bandingkan performan individu dengan
jenis kelamin yang berbeda dan disaji-
kan dalam Tabel 2 dan Tabel 3. Angka
koreksi untuk penyesuaian umur induk
saat melahirkan tersedia pada Tabel 4.

Tabel 1. Faktor koreksi tipe kelahiran

Tipe Kelahiran Faktor Koreksi
1 1,00
2 1,10
3 1,15

Sumber: Hardjosubroto (1994)

Tabel 2. Faktor koreksi jenis kelamin

pada kelahiran tunggal
Jenis Kelamin Faktor Koreksi
Jantan 1
Betina 1,074

Tabel 5. Sidik Ragam
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Tabel 3. Faktor koreksi jenis kelamin
pada kelahiran kembar
Jenis Kelamin Faktor Koreksi
Jantan 1
Betina 1,074

Sumber : Anang et al, (2013) dalam
Baehaki et al, (2006)

Tabel 4. Faktor Koreksi Umur Induk
Umur Induk (tahun) Faktor Koreksi
1,21
1,10
1,05
1,03
1,00
1,02
1,05
1,06
9 1,15

RO Ul D W

Sumber : Hardjosubroto (1994)

Pendugaan Nilai Heritabilitas dan
Nilai Pemuliaan. Data yang sudah diko-
reksikan kemudian dianalisa dengan
Rancangan Acak Lengkap pola searah
(Completely Randomized Design One-way

Classification) dengan model
(Hardjosubroto, 1994):

Yiemp+a; + ey
Keterangan:
Yy, = Nilai pengamatan pada pengamatan

individu ke-k pejantan ke-i

u = Rata-rata bobot sapih
a; = Pengaruh penjantan ke-i
e;x = Pengaruh genetik dan lingkungan

dari setiap individu yang tidak
terkontrol
Adapun komponen ragam menurut
Warwick et al,, (1990) dalam tabel sidik
ragam adalah sebagai berikut:

Sumber Keragaman Derajat Jumlah Kuadrat Komponen
Bebas Kuadrat Tengah

Pejantan (S) s-1 JKs KTs o2+ ko?

Anak dalam Pejantan n-s JKw KTw o2

(W)

Total n-1 JKTotal
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Keterangan :
S Jumlah pejantan

n = Jumlah data/pengukuran

k = Koefisien komponen ragam

JKS = Jumlah Kuadrat Antar Pejantan

JKW = Jumlah Kuadrat Anak dalam Pejantan

Nilai heritabilitas diperoleh dengan
pola half-sib berdasarkan derajat kemi-
ripan ternak dalam kelompok domba.
Kelompok yang dimaksud adalah sauda-
ra tiri sebapak (paternal half-sib correla-
tion). Ukuran kemiripan antar saudara
tiri ditentukan dengan interclass correla-
tion (korelasi dalam kelas) mengguna-
kan komponen-komponen ragam menu-
rut Warwick et al. (1990) dengan rumus
sebagai berikut:

a5

o? + o2

Dengan nilai komponen ragam sebagai
berikut :

o = KTy KTs — KT
S — w

0 = o+ ko? = .

Jika jumlah anak per pejantan tidak
sama maka k dihitung dengan rumus di
bawah ini:
1 Y. m?
k= D m-
n—1 [ >m l
Keterangan:
m = jumlah anak
k = untuk jumlah pengukuran perin-
dividu tidak sama jumlahnya
Menurut Warwick et al. (1990), nilai

heritabilitas sama dengan 4t sehingga
dalam komponen ragam menjadi:

2
B2 = 40

02+ o2

S w
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KTS = Kuadrattengah Antar Pejantan

KTW = Kuadrattengah Anak dalam Pejantan
6? = Ragam Antar Pejantan

02 = Ragam Anak dalam Pejantan
Keterangan:

h? = Nilai Heritabilitas
02 =Ragam Antar Pejantan
02 =Ragam Anak dalam Pejantan

Standar error korelasi saudara tiri
sebapak dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut:

121 —6)2(1 + (k — Dt)2
SE(h®) = \/ k= DG =1

Nilai pemuliaan dihitung mengguna-
kan rumus sebagai berikut:

NP = h%(Pi — P)

Keterangan:

NP = Nilai Pemuliaan

h?z = Nilai Heritabilitas

Pi = Bobotlahir/sapih domba ke-i

P

Rata-rata bobot lahir/sapih
keseluruhan domba

Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Data Penelitian

Bobot sapih merupakan bobot keti-
ka anak dipisahkan dari induknya dan
dapat dilihat dalam Tabel 6. Domba di
Indonesia umumnya disapih pada umur
90 hari karena termasuk ruminansia
kecil di daerah tropis yang mengalami
dewasa kelamin lebih dini (Ilham, 2015).
Data yang dianalisis sebanyak 89 ternak
terdiri dari 49 ekor jantan dan 40 ekor
betina, yang berasal dari 25 ekor pejan-
tan dan 75 ekor induk, dengan periode
sapih dari bulan Januari sampai bulan
Desember Tahun 2019.
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Tabel 6. Deskripsi data bobot sapih domba Garut

Nilai Bobot Sapih (89 ekor) Bobot Sapih Terkoreksi (89 ekor)
Rata-rata 13,17 12,94
Minimum 7,80 8,89
Maksimum 20,00 18,45
Simpangan baku 3,01 2,45
Koefisien variasi 23,00 19,00

Data bobot sapih domba Garut yang
digunakan adalah umur 90 hari. Hasil da-
ta bobot sapih domba Garut tersebut me-
rupakan hasil koreksi dengan menggu-
nakan faktor koreksi berdasrkan jenis
kelamin, faktor koreksi tipe kelahiran
dan faktor koreksi umur induk. Bobot
sapih terkoreksi yang didapatkan adalah
12,94 kg dengan standar deviasi (simpa-
ngan baku) 2,45 kg.

Hasil tersebut lebih besar diban-
dingkan dengan hasil penelitian Amalia
(2014) di tempat yang sama dengan data
bersumber dari tahun 2012 sampai de-
ngan tahun 2013 yang memperoleh rata-
rata bobot sapih sebesar 11,85 kg. Koefi-
sien variasi bobot sapih terkoreksi pada
umur 90 hari adalah 19%. Menurut
Mulliadi (2013), populasi ternak yang
dianggap efektif untuk dilakukan seleksi
apabila nilai koefisien variasi lebih dari
10%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kondisi data di UPTD BPPTD
Margawati masih beragam, sehingga
apabila dilakukan seleksi masih efektif
dan diduga nilai respon seleksi bobot
badan domba Garut akan tinggi.

Dugaan Heritabilitas Bobot Sapih
Domba Garut

Pendugaan nilai heritabilitas perlu
dilakukan untuk dapat menduga nilai pe-
muliaan seekor ternak. Nilai heritabilitas
diduga dengan menggunakan metode
half-sib berdasarkan derajat kemiripan
ternak dalam kelompok domba. Kelom-
pok yang dimaksud adalah saudara tiri
sebapak (paternal half-sib correlation).
Menurut Van Vleck et al. (1987) herita-

bilitas adalah parameter genetik yang
sangat penting digunakan baik untuk
mengestimasi nilai pemuliaan untuk si-
fat kuantitatif maupun untuk menentu-
kan respon seleksi. Nilai heritabilitas
yang diduga dari hasil penelitian adalah
0,84+0,34. Menurut Kurnianto (2009)
angka heritabilitas ternak berkisar anta-
ra 0 - 1. Heritabilitas dikategorikan ren-
dah (0 -0,15), sedang (> 0,15 - 0,30) dan
tinggi (> 0,30). Hal tersebut menunjukan
bahwa nilai heritabilitas bobot sapih
masuk pada kategori tinggi. Rahmat et al.
(2007) berpendapat bahwa besarnya
nilai heritabilitas seringkali digunakan
sebagai kebijakan dalam melakukan se-
leksi karena seleksi akan efektif jika sifat
yang diseleksi mempunyai nilai heritabi-
litas yang tinggi.

Warwick et al. (1995) menyatakan
jika nilai heritabilitas yang dikategorikan
sedang sampai tinggi memberikan
petunjuk bahwa seleksi yang dilakukan
akan lebih efektif dan efisien dalam me-
ningkatkan perbaikan mutu genetik ter-
nak, dibandingkan dengan seleksi yang
dilakukan pada nilai heritabilitas ren-
dah. Nilai heritabilitas kategori tinggi di-
sebabkan besarnya pengaruh genetik
yang mendominasi ragam fenotipik yang
diduga berasal dari tetuanya. Pendugaan
nilai heritabilitas pada sifat yang sama,
namun di tempat yang berbeda, bangsa
domba yang berbeda, bahkan di tempat
yang sama dan di waktu yang berbeda
akan menghasilkan nilai dugaan herita-
bilitas yang berbeda pula. Hal ini dise-
babkan oleh adanya perbedaan generasi,
sehingga nilai heritabilitas yang dihasil-
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kan pun akan berbeda pula. Ternak yang
memiliki mutu genetik tinggi harus dipe-
lihara pada lingkungan yang baik pula
agar menampilkan produksi secara
maksimal (Faid et al., 2016).

Dugaan Nilai Pemuliaan Bobot Sapih
Domba Garut

Pendugaan nilai pemuliaan dilaku-
kan untuk mengetahui nilai genetik ter-
nak yang kedudukannya relatif di dalam
populasi. Setelah nilai heritabilitas dida-
patkan maka dapat dilakukan penduga-
an nilai pemuliaan. Menurut Bourdon
(1997), jika nilai pemuliaan masing-
masing ternak diketahui dengan pasti,
maka penentuan peringkat ternak menu-
rut nilai pemuliaan sesungguhnya dalam
populasi dapat dilaksanakan dengan mu-
dah, dan atas dasar tersebut seleksi
dilakukan.

Berdasarkan analisis yang dilaku-
kan, terdapat domba yang memiliki nilai
pemuliaan yang bernilai positif dan
negatif. Nilai pemuliaan yang positif me-
nunjukan bahwa ternak tersebut memi-
liki performan di atas rata-rata populasi
sementara nilai pemuliaan yang negatif
menunjukan bahwa ternak tersebut
memiliki performan di bawah rata-rata
populasi. Haya et al. (2020) menyatakan
bahwa ternak dengan EBV positif artinya
bobot badannya sama dengan atau di
atas rata-rata populasi, sedangkan ter-
nak yang memiliki EBV negatif artinya
bobot badannya di bawah rata-rata po-
pulasi. Contohnya, seekor domba memi-
liki nilai EBV +1,00, maka domba terse-
but memiliki bobot 1 kg lebih tinggi dari
rataan populasi. Berbeda dengan domba
yang memiliki nilai EBV -1,00, maka
domba tersebut memiliki bobot 1 kg
lebih kecil dari rataan populasi.

Penentuan ranking ternak dilakukan
untuk menentukan ternak mana yang
dapat dijadikan tetua untuk generasi
selanjutnya. Perangkingan berdasarkan
nilai pemuliaan terdiri dari dua kriteria
yaitu ranking anak jantan dan betina
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Domba Garut. Berikut dalam Tabel 9 dan
10 disajikan sepuluh ekor anak jantan
dan betina Domba Garut yang memiliki
nilai pemuliaan tertinggi berdasarkan
bobot sapih.

Tabel 7. Dugaan nilai pemuliaan anak
domba jantan sepuluh teratas

Dugaan Nilai Pemuliaan Bobot Sapih
Domba Jantan

ID Ternak Nilai Pemuliaan (kg)
111811782 4,654
189638 4,425
111903187 3,425
111904274 3,078
111902070 2,891
111901006 2,639
111904230 2,529
111902083 2,119
111903138 2,059
111811778 1,988

Total anak domba jantan yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah 49
ekor dari catatan rekording Tahun 2019.
Perangkingan anak domba jantan berda-
sarkan nilai pemuliaan dilakukan untuk
menyeleksi anak domba jantan yang
akan digunakan sebagai ternak penggan-
ti atau replacement stock sebagai tetua
generasi berikutnya untuk mengganti-
kan ternak-ternak yang sudah afkir. Nilai
pemuliaan bobot sapih anak domba jan-
tan tertinggi dimiliki oleh ternak dengan
ID Ternak 111811782 dengan Nilai
Pemuliaan sebesar 4,654 kg.

Tabel 8. Dugaan nilai pemuliaan anak
domba betina sepuluh teratas

Dugaan Nilai Pemuliaan Bobot Sapih
Domba Betina

ID Ternak Nilai Pemuliaan (kg)
1810720 4,131
211904222 3,924
211812826 3,558
211902109 2,295
211908545 2,073
1811743 1,927
211908552 1,747
211903176 1,747
1811744 1,675
211901011 1,515
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Total anak domba betina yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah 40
ekor dari catatan rekording Tahun 2019.
Perangkingan anak domba betina berda-
sarkan nilai pemuliaan dilakukan untuk
menyeleksi anak domba betina yang
akan digunakan sebagai induk untuk
menggantikan induk yang sudah afkir.
Nilai pemuliaan bobot sapih anak domba
betina tertinggi dimiliki oleh ternak
dengan ID Ternak 1810720 dengan Nilai
Pemuliaan sebesar 4,131 kg.

Nilai pemuliaan menunjukkan nilai
genetik ternak kedudukannya relatif di
dalam populasi. Nilai pemuliaan diguna-
kan dalam pemilihan ternak untuk dija-
dikan bibit, nilainya khas untuk setiap
populasi (Falconer dan MacKay, 1996).
Pendugaan nilai pemuliaan perlu dilaku-
kan untuk melakukan seleksi. Ternak
yang memiliki nilai pemuliaan yang ting-
gi akan digunakan sebagai bibit atau
tetua untuk generasi berikutnya. Ternak
yang mempunyai nilai pemuliaan lebih
tinggi akan lebih baik bila dijadikan se-
bagai bibit dibandingkan dengan ternak
yang mempunyai nilai pemuliaan ren-
dah.

Kesimpulan

Dugaan nilai heritabilitas bobot
sapih tahun pemeliharaan 2019 di
UPTD-BPPTDK Margawati Garut adalah
0,84+0,34. Nilai tersebut termasuk ke
dalam kategori tinggi. Dugaan nilai pe-
muliaan bobot sapih domba jantan
terbesar dimiliki oleh ternak dengan ID
111811782 dengan nilai pemuliaan se-
besar 4,654 kg, dan untuk domba betina
dimiliki oleh ternak dengan ID 1810720
dengan nilai pemuliaan sebesar 4,131 kg.
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